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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Yuridis Peranan Keterangan Ahli terhadap
Putusan Hukum dalam Perkara Pidana dengan Sengaja Membujuk Anak
Melakukan Perbuatan Cabul (Studi Putusan No. 355/Pid.Sus/2025/PN.
RAP)”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaturan hukum mengenai
keterangan ahli dalam perkara pidana serta menganalisis peranan keterangan ahli
terhadap putusan hukum dalam perkara pidana dengan sengaja membujuk anak
melakukan perbuatan cabul berdasarkan Putusan No. 355/Pid.Sus/2025/PN.
Rantauprapat. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum
normatif dengan sifat deskriptif analitis dan pendekatan yuridis normatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan (library research)
terhadap peraturan perundang-undangan, buku, dokumen, karya ilmiah dan
sumber hukum lainnya, yang didukung dengan wawancara sebagai data
pendukung. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menghubungkan
ketentuan hukum, teori, dan hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterangan ahli merupakan salah satu alat bukti yang memiliki dasar hukum
dalam Pasal 1 angka 28 dan Pasal 186 KUHAP. Dalam Putusan No.
355/Pid.Sus/2025/PN. Rantauprapat, keterangan ahli memiliki peranan dalam
memberikan penjelasan berdasarkan keahlian khusus untuk membantu
memperjelas fakta dan unsur-unsur tindak pidana yang diperiksa di persidangan.
Keterangan dokter ahli melalui Visum et Repertum menjadi salah satu bagian
yang mendukung proses pembuktian dan pertimbangan hakim dalam memperoleh
kebenaran materiil. Dengan demikian, keterangan ahli memberikan kontribusi
dalam proses pembuktian perkara pidana, meskipun penilaiannya tetap menjadi
bagian dari keseluruhan proses pembuktian berdasarkan alat-alat bukti yang sah
menurut hukum.

Kata Kunci: Keterangan Ahli, Pembuktian, Tindak Pidana Pencabulan, Anak,
Putusan Pengadilan.



ABSTRACT

This research is entitled “Juridical Analysis of the Role of Expert Testimony in
Judicial Decisions in Criminal Cases Involving the Intentional Inducement of
a Child to Commit Sexual Abuse (Study of Decision No.
355/Pid.Sus/2025/PN. RAP)”.

This research aims to determine the legal regulation of expert testimony in
criminal cases and to analyze the role of expert testimony in judicial decisions
concerning the intentional inducement of a child to commit sexual abuse based on
Decision No. 355/Pid.Sus/2025/PN. Rantauprapat. The research method used is
normative legal research with a descriptive-analytical nature and a juridical-
normative approach. Data were collected through library research involving laws
and regulations, books, legal documents, scholarly works, and other legal sources,
supported by interviews as supplementary data. The data were analyzed
qualitatively by relating legal provisions, theories, and research findings. The
results show that expert testimony is one of the legally recognized forms of
evidence, as regulated under Article 1 point 28 and Article 186 of the Indonesian
Criminal Procedure Code (KUHAP). In Decision No. 355/Pid.Sus/2025/PN.
Rantauprapat, expert testimony plays a role in providing explanations based on
specialized expertise to clarify facts and elements of the criminal offense
examined in court. The testimony of a medical expert through a Visum et
Repertum constitutes one of the elements supporting the evidentiary process and
the judge’s consideration in establishing the material truth. Therefore, expert
testimony contributes to the evidentiary process in criminal proceedings, while its
assessment remains part of the overall evaluation of legally admissible evidence.

Keywords: Expert Testimony, Evidence, Sexual Abuse, Child, Court Decision.
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